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MOTTO

[orang-orang yang hafal adalah argumen atas
orang yang tidak hafal]

We do not remember days; we remember moments

(Cesare Pavese)?

! sulthon Masyhud dan Moh. K husnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka,
2003), him.89
2 http://www.finestquotes.com/quote-id-15624.htm. akses 2 April 2012
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ABSTRAK

Miftahul Karimah, Penerapan Metode Hafalan (Muhafazal) Dalam
Pembelgjaran Kitab Kuning Di Kelas Program Qira’atul Kutub (PQK) VII dan
VI MTs Darul Qur’an Ledoksari Kepek Wonosari Gunungkidul Tahun Ajaran
2011/2012. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas |slam Negeri Sunan Kalijaga, 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode
hafalan dalam pembelgjaran kitab kuning di kelas Program Qira’atul Kutub
(PQK) VII dan VIII MTs Darul Qur’an Ledoksari Kepek Wonosari Gunungkidul
dan problem-problem yang muncul.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
dilaksanakan di kelas Program Qira’atu/ Kutub (PQK) MTs Darul Qur’an
Ledoksari Kepek Wonosari Gunungkidul. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisa data dilakukan
dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara memberikan makna
terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itulah ditarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode hafalan digunakan untuk
menghafalkan kitab-kitab yang sudah ditentukan. Tujuan penerapan metode
hafalan ini adalah untuk membentuk generasi seperti Imam Syafi’i RA dan agar
pada waktu dijelaskan peserta didik akan lebih mudah memahaminya. Materi
pelgjaran yang dihafalkan adalah kitab-kitab dasar, yang berupa matan-matan dan
nadzam-nadzam, seperti Matn Al-Jurumiyyah, Amsilah At-tasrifiyyah , Safinah
An-najah, Syifa’ Al-Jinan, ‘Aqidah Al-‘awwam, Al-‘imriti, Gayah Wa Taqrib.
Dalam pelaksanaannya, peserta didik yang sudah menghafalkan terlebih dahulu
kemudian maju satu per satu menghadap guru untuk menyetorkan hafalannya.
Guru menyimak dan mengoreks kesalahan. Setelah atau sebelum setoran, guru
menyuruh peserta didik untuk deresan bersama-sama hafalan mereka. Evaluasi
dilakukan setiap hari pada saat setoran dan deresan, setiap tes setelah hafalan satu
kitab, tengah semester dan akhir semester secara lisan (/ifz al-mutun) dan tertulis.
Problem-problem yang muncul dalam pembelgjaran kitab kuning dengan metode
hafalan ini dibagi dalam empat kategori, yaitu problem materi-kurikulum,
problem sarana prasarana, dan problem psikologis-sosiologis dan problem SDM.

Kata kunci: metode hafalan, pembelajaran kitab kuning
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

be

te

es titik atas

je

ha titik di bawah

ka dan ha

de

zet titik di atas

cr

zet

€S

es dan ye

es titik di bawah

de titik di bawah

te titik di bawah

XXi



zet titik di bawah

koma terbalik (di atas)

ge

ef

qi

ka

el

€m

cn

w¢E

ha

apostrof

ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
- ditulis muta‘aqqidin
O ditulis “iddah
II1. 7a' marbitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
iw ditulis hibah
L ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A dans ditulis ni'matullah
DhdlBls ditulis zakatul-fitri
IV. Vokal pendek
___ (fathah) ditulis a contoh C = ditulis daraba
_ (kasrah) ditulis i contoh el ditulis fahima
_ (dammah) ditulis u contoh SN ditulis kutiba
V. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
ddals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqgsur, ditulis a (garis di atas)
(s ditulis yvas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
L ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis il (dengan garis di atas)
a8 ditulis Sfurid
VI. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSiu ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au

-

JsA ditulis qaul
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VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

il ditulis a'antum
Gac) ditulis u'iddat
A3 S Al ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf [-nya
el ditulis asy-syams
elandl ditulis as-sama’
IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
oa sl 55 ditulis zawi al-furiid
aaudl Ja) ditulis ahl as-sunnah

XXiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan, selain sandang, pangan dan papan, ada satu hal lagi
yang menjadi kebutuhan primer manusia yaitu pendidikan. Pendidikan
memegang peran penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas.' Ia adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” Fungsi
pendidikan ini adalah untuk menghilangkan segala sumber penderitaan rakyat
dari kebodohan dan ketertinggalan, atau dengan kata lain untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.” Dengan
harapan agar generasi muda yang berpendidikan mempunyai masa depan
yang lebih baik, menjadi manusia terbaik yang bermanfaat bagi lingkungan
sekitarnya.

Terkait dengan pendidikan, sekolah adalah salah satu tempat formal
untuk melaksanakan pendidikan. Sekolah terbagi dalam dua kategori yaitu

sekolah negeri dan sekolah swasta. Sekolah negeri adalah sekolah yang

' M. Sobry Sutikno, Belajar dan pembelajaran “Upaya Kreatif dalam Mewujudkan
Pembelajaran yang berhasil”, (Bandung: Prospect, 2009), hal.87

2 UUSPN No. 20 Tahun 2003, pasal 1 ayat 1

3 Ibid., pasal 3



mendapat sokongan dana dari pemerintah. Sedangkan sekolah swasta adalah
sebaliknya yang biasanya didirikan oleh suatu yayasan atau lembaga, baik itu
lembaga keagamaan maupun lembaga non keagamaan.

Salah satu lembaga keagamaan yang mendirikan sekolah di dalamnya
adalah Pondok Pesantren® Darul Qur’an Wal Irsyad. Pondok pesantren yang
menyelenggarakan sekolah seperti di atas dikategorikan ke dalam pesantren
tipe pertama’. Pesantren tipe pertama adalah pesantren yang
menyelenggarakan pendidikan formal dengan menerapkan kurikulum
nasional, baik yang hanya memiliki sekolah keagamaan (MI, MTs, MA dan
PTAI) maupun yang juga memiliki sekolah umum (SD, SMP, SMU dan
PTU). Pada pesantren tipe pertama ini sistem pembelajaran tradisional yang
berlaku mulai di seimbangkan dengan sistem pembelajaran modern. Dalam
aspek kurikulum misalnya, pesantren tidak lagi hanya mempelajari kitab
kuning, tetapi juga ilmu-ilmu umum yang diakomodasi dari kurikulum
pemerintah, seperti matematika, fisika, biologi, dan lain-lain.® Istilah lain
untuk pesantren yang demikian adalah pesantren k#a/af(modern)’.

Pesantren yang berada di daerah Ledoksari, Gunungkidul tersebut

mendirikan pendidikan formal seperti yang diselenggarakan pemerintah, yaitu

* Pondok Pesantren atau Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran islam di
mana di dalamnya terjadi interaksi antara kyai dan ustadz sebagai guru dan para santri sebagai murid
dengan mengambil tempat di masjid atau asrama untuk mengaji dan membahas kitab kuning. Lihat
Maksum, Pola Pembelajaran di Pesantren, (Jakarta: Ditpekapontren Kelembagaan Agama Islam
Departemen Agama, 2003), him.3

> Pesantren berdasarkan bentuk pendidikannya dibagi menjadi empat tipe. Lihat Sulthon
Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), him.5

® Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva
Pustaka, 2003), him.5

" Lihat Mujamil Qomar, Pesantren dari transformasi metodologi menuju demokratisasi
institusi,(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), HIm.17 dan Maksum, Pola Pembelajaran di Pesantren,
(Jakarta: Ditpekapontren Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, 2003), him.8



MTs Darul Qur’an. Seperti Madrasah lainnya, MTs ini melaksanakan
program pembelajaran dengan mengacu pada kurikulum nasional Madrasah
Tsanawiyah, ditambah dan dikembangkan dengan muatan lokal sesuai dengan
visi misinya.

Sesuai dengan latar belakangnya yaitu sekolah yang berbasis
pesantren, madrasah ini menawarkan tiga spesialisasi program bagi peserta
didiknya. Tiga spesialisasi program tersebut adalah Program 7ahfiz, Program
Qira’atul Kutub dan Umum. Kebijakan tersebut juga bertujuan untuk
mewujudkan visi MTs Darul Qur’an yaitu “Menjadi lembaga pendidikan
agama tingkat dasar yang komprehensif dengan memadukan mutiara
pesantren dan pendidikan formal”.

Berkaitan dengan penelitian, peneliti akan memaparkan sedikit
tentang satu program yang ada. Yang nantinya peneliti akan melakukan riset
di kelas tersebut. Kelas kajian kitab kuning (Zuras) atau lebih dikenal dengan
Program Qira’atul Kutub (PQK) adalah program yang ditawarkan dengan
tujuan agar peserta didik mampu membaca kitab kuning tingkat elementer
(dasar) dan menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris baik aktif maupun
pasif. Peserta didik yang mengambil spesialisasi ini selain belajar ilmu
pengetahuan umum di sekolah, juga harus mempelajari beberapa kitab kuning
yang telah ditentukan oleh kurikulum sekolah sesuai jenjang kelasnya, pada

siang dan malam hari bertempat di asrama pondok pesantren®.’

¥ Dilaksanakan siang dan sore hari di asrama pesantren karena di sekolah peserta didik
dijadikan satu kelas. Tidak di kelas-kelas sesuai jurusannya.

° Dwi Fitriyani, karyawan TU MTs Darul Qur’an , Wawancara Pribadi, Gunungkidul, 7
Februari 2012



Tak berbeda dengan pembelajaran ilmu pengetahuan umum, dalam
pembelajaran kitab kuning di kelas Program Qira’atul Kutub (PQK) ini, guru
juga menggunakan beberapa metode untuk menyampaikan materinya. Di
kelas Program Qira’atul Kutub (PQK) ini metode utama yang digunakan
adalah metode hafalan (Muhafazah). Metode hafalan adalah salah satu
metode tradisional yang digunakan untuk belajar kitab kuning di pondok
pesantren. Teknisnya, dalam metode ini peserta didik menghafal teks atau
bait-bait nazam yang terdapat dalam suatu kitab, kemudian disetorkan kepada
ustadz secara periodik atau insidental tergantung petunjuk ustadznya
tersebut. "

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz yang mengajar di kelas
Program Qira’atul Kutub (PQK), metode menghafal ini digunakan untuk
menghafalkan nazam-nazam yang terdapat dalam kitab Matn Al-Jurumiyyah,
Amsilah At-tasrifiyyah, Safinah An-najah, Syifa’ Al-Jinan, ‘Aqgidah Al-
‘awwam, Al-‘imriti, Gayah Wa Tagrib. Dengan menghafal kaidah-kaidah
tersebut, para peserta didik diharapkan akan terus mengingat kaidah-kaidah
tersebut, setelah mendapat keterangan tentang isi kandungannya. Sehingga
apabila suatu saat peserta didik menemukan permasalahan dapat memberikan
alasan beserta kaidahnya. Di kelas PQK VII, menghatal adalah metode utama
yang digunakan. Guru menyuruh mereka untuk menghafalkan nazam-nazam
Al-Jurumiyyah, Amsilah At-tasrifiyyah dan lain-lain, kemudian disetorkan.

Sedangkan untuk kelas PQK VIII, selain mereka menghafal nadham A/-

1 Maksum, Pola Pembelajaran di Pesantren, (Jakarta: Ditpekapontren Kelembagaan Agama
Islam Departemen Agama, 2003), hlm.100



‘Imriti dan Gayah Wa Taqrib, mereka juga mendapat penjelasan dari guru
tentang isi kitab yang sudah dihafalkannya sebelumnya.''

Menghafal, terkadang bukan suatu hal yang mudah bagi sebagian
orang. Di dalam pelaksanaannya, hafalan seringkali dianggap oleh peserta
didik sebagai tugas yang berat. Mereka harus berjuang keras, mengucapkan,
atau membaca berulang-ulang sebuah teks agar cepat ‘menancap’ di memori
mereka. Kekreatifan peserta didik dalam mencari cara agar sebuah teks lebih
mudah diingat sangat berpengaruh dalam proses menghafal ini. selain itu
bimbingan dan motivasi dari pengajar juga sangat diperlukan.

Sedikit keterangan di atas menunjukkan bahwa dalam proses
menghafal mungkin akan ada problem yang muncul, baik itu problem dari
peserta didik maupun problem dari guru pengajarnya. Problem-problem yang
muncul tersebut, baik langsung maupun tidak langsung, bisa berpengaruh
terhadap kecepatan menghafal, kualitas menghafal dan kemampuan
mengingat hafalan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh
tentang penerapan metode menghafal dalam pembelajaran kitab kuning ini
dan problem-problem apa saja yang mungkin muncul dalam proses
penerapannya, baik itu problem dari peserta didik maupun pengajar. Dengan
harapan, penelitian ini nantinya bisa dijadikan panduan memaksimalkan
penerapan metode hafalan dan untuk meminimalisir problem-problem yang

ada, agar lebih efektif dan efisien. Selanjutnya penelitian ini akan berjudul,

" ustadz Winarno dan ustadz Imron, pengajar kitab kuning kelas I dan I PQK, Gunungkidul,
, 7 Februari 2012



“Penerapan Metode hafalan (Muhafazah) Dalam Pembelajaran Kitab Kuning
Di Kelas Program Qira’Atul Kutub (PQK) VII Dan VIII MTs Darul Qur’an
Ledoksari, Kepek, Wonosari, Gunungkidul Tahun Ajaran 2011/2012”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

penulis merumuskan masalah dengan bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode hafalan (Muhafazah) pada pembelajaran
kitab kuning di kelas Program Qira’Atul Kutub (PQK) VII dan VIII MTs
Darul Qur’an Ledoksari, Kepek, Wonosari, Gunungkidul Tahun Ajaran
2011/2012 ?

2. Problem apa saja yang muncul dalam pembelajaran kitab kuning
menggunakan metode hafalan (Muhafazah) di kelas Program Qira’Atul
Kutub (PQK) VII dan VIII MTs Darul Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui teknis penerapan metode hafalan (Muhafazah)
pada pembelajaran kitab kuning di kelas PQK VII dan VIII MTs
Darul Qur’an Ledoksari, Kepek, Wonosari, Gunungkidul Tahun
Ajaran 2011/2012.

b. Untuk mengetahui Problem apa saja yang muncul dalam pembelajaran
kitab kuning menggunakan metode hafalan (Muhafazah) di kelas PQK

VII dan VIII MTs Darul Qur’an.



2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai kontribusi yang positif bagi kemajuan pendidikan di
Indonesia secara umum dan khususnya bagi MTs Darul Qur’an
Ledoksari.

b. Sebagai bahan pijakan dalam rangka mencapai keberhasilan dalam
proses pengajaran kitab kuning.

c. Sebagai salah satu bahan evaluasi bagi seluruh elemen yang berada di
ruang lingkup MTs Darul Qur’an terhadap penggunaan metode
hafalan dalam kelas PQK.

d. Melatih penulis dalam belajar sebuah ilmu, yaitu ilmu yang
bermanfaat bagi pribadi maupun orang lain.

D. Kajian Pustaka

Dari berbagai literatur penelitian yang peneliti telusuri, belum ada
penelitian yang secara khusus mengkaji tentang penerapan metode hafalan
(Muhafazah) dalam pembelajaran kitab kuning di MTs Darul Qur’an. Akan
tetapi peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang membahas hal yang
sama, hanya saja fokus kajiannya yang berbeda ataupun metode yang
digunakan. Diantaranya ditemukan di Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, yaitu:
1. Penelitian yang mengambil objek penerapan metode yang dilakukan oleh

Enceng Fuad Syukron (2010) melalui penelitiannya yang berjudul,

“Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Sunni Darussalam



Maguwoharjo Sleman Yogyakarta (Studi tentang Penerapan Tariqah Al-
Qira’ah)”. Dalam penelitiannya dideskripsikan tujuan aplikasi Tarigah Al-
Qira’ah, kontribusi terhadap pemahaman teks dan problematika yang
terjadi dari pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Sunni
Darussalam Maguwoharjo Sleman Yogyakarta.'?

2. Zunul Hisyam (2011) dengan penelitiannya yang berjudul, “Lagu Sebagai
Metode Menghafal Kaidah Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta”. Dalam penelitian ini dideskripsikan bentuk
pembelajaranyang menggunakan lagu dan efektifitas lagu tersebut dalam
pembelajaran kaidah tata bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta."

3. Penelitian Ikowiyah (2007) dengan judul, “Pembelajaran Kosakata
Bahasa Arab Dengan Metode Menghafal (Mahfudzot) Di Mts An-Nawawi
Berjan Purworejo”. Penelitian ini mendeskripsikan tentang pembelajaran
bahasa Arab dengan metode menghafal, efektifitas pembelajaran bahasa
Arab dengan metode tersebut, dan faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat penerapan metode tersebut.'*

4. Penelitian Tutik Hermawati (2010) dengan judul, “Model Memorization

Dalam Pembelajaran Sharaf Pada Kelas I Marhalah I Madrasah Diniyah

2 Enceng Fu’ad Syukron, Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Sunni
Darussalam Maguwoharjo Sleman Yogyakarta (Studi tentang Penerapan Tariqah Al-Qira’ah). Skripsi.
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010)

3 Zunul Hisyam, Lagu Sebagai Metode Menghafal Kaidah Bahasa Arab Di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2011)

' Ikowiyah, “Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab Dengan Metode Menghafal (Mahfudzot)
Di Mts An-Nawawi Berjan Purworejo”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2007)



Nurul Ummah Putri Prenggan Kotagede Yogyakarta”. Penelitian ini
merupakan penelitian dekriptif kualitatif dengan mendeskripsikan
pelaksanaan model memorization dalam pembelajaran sharaf dan faktor
pendukung serta penghambatnya.'

Berbeda dengan ketiga penelitian di atas, peneliti akan mengambil
obyek penelitian berupa metode hafalan (Muhafazah), yang akan diamati
penerapannya berikut problem-problem yang mungkin muncul dalam
pembelajaran kitab kuning di kelas Program Qrra’Atul Kutub (PQK) VII dan
VII MTs Darul qur’an. Sedangkan perbedaan dengan penelitian saudara
Tutik Hermawati adalah tentang obyek yang diteliti, model memorization dan
metode hafalan (Muhafazah). Metode adalah prosedur pembelajaran yang
difokuskan pada pencapaian tujuan. Sedangkan model adalah strategi
pencapaian peserta didik dengan pendekatan metode dan teknik
pembelajaran.

E. Kerangka Teori
1. Metode menghafal (Muhafazah)
a. Pengertian
Dalam rangkaian sistem pengajaran, metode menempati urutan
sesudah materi (kurikulum). Penyampaian materi tidak berarti apapun
tanpa melibatkan metode. Metode selalu mengikuti materi, dalam arti
menyesuaikan dengan bentuk dan coraknya, sehingga metode

mengalami transformasi bila materi yang disampaikan berubah. Akan

'S Tutik Hermawati, Model Memorization Dalam Pembelajaran Sharaf Pada Kelas I
Marhalah I Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Prenggan Kotagede Yogyakarta. Skripsi.
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010)
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tetapi materi yang sama bisa disampaikan dengan metode yang
berbeda-beda.'® Dalam konteks pembelajaran bahasa, metode
diartikan sebagai rencana menyeluruh mengenai penyajian bahasa
secara sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan. Metode ini
bersifat prosedural, sedangkan pendekatan bersifat aksiomatis.'’

Sedangkan hafalan, menurut KBBI'® berkata dasar hafal yang
berarti dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat buku atau
catatan lain). Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa menghafal
adalah aktifitas mencamkan dengan sengaja dan dikehendaki dengan
sadar dan sungguh-sungguh.'” Tradisi hafalan sudah sejak lama
berkembang di pesantren, di sana keilmuan di anggap sah dan kokoh
apabila dilakukan melalui transmisi’® dan hafalan, baru kemudian
menjadi  keniscayaan. Parameter kealiman seseorang dinilai
berdasarkan kemampuannya menghafal teks-teks.”’

Mengenai pengertian metode hafalan, Maksum dalam bukunya
“Pola Pembelajaran di Pesantren” menerangkan sebagai berikut:

“metode hafalan adalah kegiatan belajar santri dengan cara

menghafal suatu teks tertentu dibawah bimbingan dan pengawasan

seorang ustadz/kyai. Para santri diberi tugas untuk menghafal bacaan-
bacaan dalam jangka waktu tertentu. Hafalan yang dimiliki santri ini

' Mujamil Qomar, Pesantren...,Him.141

17 Syamsuddin,Asyrofi, dkk, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta:
Pokja Akademik, 2006), hlm.82

'8 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008), him.501

19 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: CV. Rajawali, 1987), hlm.48

% pengiriman (penerusan pesan) dsb dari seseorang kepada orang (benda) lain.
Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus..., hlm.1545

! Husein Muhammad, Kontekstualisasi Kitab Kuning: tradisi kajian dan metode
pengajaran, dalam Mujamil Qomar, Pesantren...,.Hlm.144
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kemudian dihafalkan dihadapan ustadz/kyainya secara periodic atau

incidental tergantung kepada petunjuk gurunya tersebut”.”

Materi hafalan biasanya dalam bentuk syair atau nazam.
Sebagai pelengkap, metode hafalan sangat efektif untuk memelihara
daya ingat (memorizing) peserta didik terhadap materi yang dipelajari,
karena dapat dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas.”® Alasan
yang mendasari mempertahankan metode menghafal ini adalah bahwa
‘orang-orang yang hafal adalah argument atas orang yang tidak hafal’
(al-huffaz hujjah ‘ala man la yahfaz). Metode ini efektif diterapkan
bagi dalil-dalil 7ag/i dan kaidah-kaidah dan relevan bagi peserta didik
usia anak-anak, tingkat dasar, dan tingkat menengah.

Secara  umum  hafalan dapat melestarikan atau
mempertahankan materi pengetahuan yang di kuasai seseorang.
Dalam kenyataannya seorang peserta didik yang hafal banyak kaidah,
akan memberi kesan yang kuat pada memorinya. Melalui hafalan
juga, yang tertuang dalam bait nazam Alfiyah misalnya, kaidah-
kaidah nahwu bisa di kuasai bahkan membantu mempermudah
penguasaannya. Dalam prosesnya, hendaknya diseimbangkan
(balancing) antara aspek afektif (hafalan) dan kognitif (pemahaman
rasional) dalam proses pengajaran kitab kuning. Metode hafalan ini
juga menyebabkan peserta didik cepat jenuh terutama di pesantren

yang menerapkan sistem klasikal. Jika saja terdapat minat tehadap

> Maksum, Pola...,hlm.100
2 Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren,
(Jakarta: Diva Pustaka, 2003), him.89
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hafalan hanya karena motivasi barokah [suatu motivasi yang

mengarah pada religio-mistis dan sebaliknya], kurang mengarah pada

keilmuan.**
Sumadi Suryabrata menjelaskan ada tiga metode belajar yang
biasa dipakai dengan metode menghafal, yaitu®:

1) Metode Keseluruhan (Ganzelern Method) / metode G, yaitu
metode menghafal dengan mengulang-ulang dari awal sampai
akhir.

2) Metode Bagian (Teillern Method)/ metode T, yaitu menghafal
sebagian demi sebagian.

3) Metode Campuran (VermitteLendern Method)/ metode V, yaitu
menghafal bagian-bagian yang sukar dahulu, selanjutnya dengan

metode keseluruhan.

Layaknya manusia, metode ini juga mempunyai kelebihan

dan kelemahan. Adapun kelebihan metode menghafal adalah:

1) Metode hafalan sangat efektif untuk memelihara daya ingat
(memorizine) santri terhadap materi yang dipelajarinya, karena

dapat dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas.*®

Sedangkan kelemahan metode menghafal yaitu:

* Mujamil Qomar, Pesantren...,Hlm.154-155

% Sumadi Suryabrata, Psikologi..., hlm.48

26 Tutik Hermawati, Model Memorization Dalam Pembelajaran Sharaf Pada Kelas
1 Marhalah I Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Prenggan Kotagede Yogyakarta.
Skripsi. (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010), hlm.18.
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Harus dibarengi usaha untuk memahami apa yang sedang
dihafalkan. Karena menghafal tanpa memahami akan menjadi sia-
sia, dan cenderung mudah lupa.*’

Menghafal secara terus menerus merupakan hal yang monoton,
dan mudah membosankan.*®
Dapat menimbulkan verbalisme®.*°

Membuat pikiran tidak dinamis dan jauh dari sifat kritis.*'
Cenderung mematikan kreatifitas otak, karena sifat hafalan adalah
menyamakan persis yang ada dalam pikiran peserta didik dengan
ilmu yang disajikan.*?

Secara tidak sadar akan selalu menghubungkan informasi yang
diterimanya dengan apa yang dihafalkannya, jika tidak, akan

ditolak.>*

Metode hafalan yang dimaksud dalam penelitian ini,

digunakan tidak sebatas sebagai metode saja, namun sampai dalam

wilayah teknik pembelajaran. Di ruang kelas, sebelum peserta didik

menyetorkan hafalannya, guru terkadang menyuruh peserta didik

mengulangi hafalannya bersama-sama dengan suara keras.

b. Teknik pembelajaran

2 Ikowiyah, “Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab Dengan Metode Menghafal

(Mahfudzot) Di Mts An-Nawawi Berjan Purworejo”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm.11

28 1p.:
Ibid,.
¥ Ajaran (pandangan) di dunia pendidikan (pengajaran) yang mendidik anak

untuk banyak menghafal. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus..., hlm.1607

3 Ikowiyah, “Pembelajaran Kosakata Bahasa ..., hlm.11
31 Tutik Hermawati, Model Memorization ..., hlm.18.

* Ibid,.

* Ibid,.
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Teknik adalah kegiatan spesifik yang diimplementasikan di
dalam kelas sejalan dengan metode dan pendekatan yang dipilih.
Teknik ini bersifat operasional-implementatif.** Materi pembelajaran
yang disajikan menggunakan metode hafalan pada umumnya
berkenaan dengan al-Qur’an, nazam-nazam untuk disiplin ilmu
nahwu, sarf, tajwid, ataupun untuk teks-teks nahwu sharaf dan figh.

Dalam kegiatan pembelajarannya, seorang santri ditugasi
oleh ustadz/kyai untuk menghafal satu bagian bacaan tertentu atau
keseluruhan teks dari suatu kitab/al-Qur’an. Dengan demikian, titik
tekan pada pembelajaran ini adalah peserta didik mampu
mengucapkan/melafalkan kalimat-kalimat tertentu secara lancar
dengan tanpa melihat atau membaca teks.

Pengucapan atau pelafalan dapat dilakukan secara perorangan
menghadap (bertatap muka langsung) kepada gurunya atau dilakukan
secara berkelompok diucapkan bersamaan pada waktu—waktu tertentu,
baik secara khusus maupun tidak. Peserta didik yang sudah hafal suatu
teks tertentu dengan baik, ia dipersilahkan gurunya untuk
menghafalkan teks berikutnya. Demikian seterusnya sampai target
hafalan yang telah di tentukan berhasil dicapai atau dilampui.

Metode hafalan ini dapat juga di kombinasi dengan metode
sorogan, yaitu setelah para santri mendapat materi pelajaran tertentu

dari sebuah kitab, santri tesebut disuruh menghafal teks yang telah

3* Syamsuddin,Asyrofi, dkk, Metodologi..., him.83
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dipelajari tadi untuk disetorkan (diucapkan secara hafal) pada
pertemuan berikutnya.*
c. Evaluasi

Untuk mengevaluasi pembelajaran yang menggunakan
metode hafalan ini, ada dua cara yang yang bisa dilakukan. Pertama,
evaluasi yang dilakukan pada setiap kali tatap muka dimana seorang
santri menyetorkan kepada guru tugas hafalan-hafalannya. Jika ia
hafal dengan baik, ia diperbolehkan untuk melanjutkan pelajarannya.
Sebaliknya, jika ia belum berhasil menghafalkan dengan baik, ia di
haruskan mengulang lagi sampai lancar untuk disetorkan kembali
pada pertemuan yang akan datang.

Kedua, evaluasi pada saat telah diselesaikannya seluruh
hafalan yang ditugaskan kepadanya. Seorang guru menyuruh santri
untuk mengucapkan pada bagian-bagian tertentu yang dimintanya atau
disuruh melanjutkan kalimat/lafaz yang diucapkan oleh gurunya
tersebut. evaluasi model kedua ini disebut juga evaluasi dengan sistem
acak.*®

2. Kitab Kuning dan Pembelajarannya
H.E. Badri memberikan pengertian kitab kuning melalui bukunya,
yaitu “kitab-kitab klasik keagamaan (islam) berbahasa Arab, Melayu,
Jawa, atau bahasa daerah lainnya dengan menggunakan tulisan Arab yang

ditulis oleh para ulama Timur Tengah dan ulama Jawi (istilah untuk ulama

35 Maksum, Pola...,hIm.100-101
36 Ibid., him.101-102
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Asia Tenggara) dan dicetak atau ditulis pada kertas berwarna kuning.™’

Sedangkan pengertian lain yang terdapat dalam buku yang sama adalah
“kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama klasik atau kitab-kitab
kontemporer yang bermuatan ajaran-ajaran klasik. Disebut kitab kuning
karena pada umumnya ditulis diatas kertas yang berwarna kuning. Prof.Dr.
Abd. Al-Rahman Raf’at Basya menyebutnya al-Kutub al-Shafro al-
Oodimah.*®

Ciri-ciri kitab kuning yaitu:

a. Penyusunannya dari yang lebih besar terinci ke yang lebih kecil,
seperti kitabun, babun, faslun, far’un dan seterusnya.

b. Tidak menggunakan tanda baca yang lazim, tidak memakai titik,
koma, tanda seru, tanda tanya dan lain sebagainya.

c. Selalu digunakan istilah (idiom) dan rumus-rumus tertentu seperti
untuk menyatakan pendapat yang kuat memakai istilah a/-mazab, al-
aslah, as-salih, al-arjah, ar-rajih dan seterusnya, untuk menyatakan
kesepakatan antar ulama beberapa madzhab digunakan istilah
[ftima’an, sedang untuk menyatakan kesepakatan antar ulama dalam
satu madzhab digunakan istilah jttifagan’

d. Beraksara gundul (huruf arab tanpa harokat atau syakal).*’

e. Pada umumnya merupakan hasil karya abad pertengahan.

37 H.E. Badri, Munawiroh (ed), Pergeseran Literatur Pesantren Salafiyah, (Jakarta:
Puslitbang Lektur Keagamaan, Badan Litbang dan Diklat, Departemen Agama, 2007), hlm.37-39

3 Ibid., him.110

%9 Qomar, Pesantren...,.Hlm.127

* Maksum, Pola...,him.31
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f. format kitab kuning sedikitnya lebih kecil dari kertas kuarto (26 cm),
biasanya dengan sistem korasan (lembaran-lembaran), tak dijilid

dibungkus kulit sampul.*!

Kitab kuning dibagi menjadi tiga jenis, yaitu (a) kitab matan, yang
berupa pokok-pokok bahasan, (b) kitab syarh, komentar dari matan dengan
penjelasan lebih luas, dan (c) kitab hasyiyah, yaitu kitab komentar atas
kitab komentar. Tiga jenis kitab ini menunjukkan tingkat kedalaman dan
kesulitan tertentu. Kitab matan paling mudah di kuasai, kitab hasyiyah
paling rumit, dan kitab syar# berada di antara keduanya.** Edisi cetak dari
kitab-kitab klasik ini biasanya menempatkan teks yang di- syar/-i atau di-
hasyiyah-i dicetak di tepi halaman, sehingga keduanya dapat dipelajari

sekaligus.*

Dari aspek penyajian materinya, kitab-kitab klasik tersebut dapat
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu (a) kitab yang materinya disusun secara
ringkas, hanya menyajikan pokok-pokok masalah, baik ditulis dalam
bentuk 77azam maupun ulasan biasa, (b) kitab yang materinya disusun
secara panjang lebar, disajikan secara komparatif dan argumentatif serta
banyak mengutip pendapat para ulama, (c) kitab yang materinya tidak
terlalu ringkas dan tidak terlalu panjang. Sedangkan penyajian materi kitab
kuning dilihat dari kandungan maknanya ada dua kategori, yaitu (a) kitab-

kitab yang materinya berbentuk penawaran atau penyajian ilmu secara

4 Martin Van Bruinessen,, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, Tradisi-Tradisi Islam
Indonesia, (Bandung: Penerbit Mizan, 1999), him.142

2 Qomar, Pesantren...,Hlm.127

43 Martin Van Bruinessen,, Kitab Kuning..., hlm.141
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naratif, seperti kitab-kitab tafsir, hadits dan sejarah, (b) kitab-kitab yang
menyajikan materi berbentuk kaidah-kaidah keilmuan, seperti ilmu tafsir
atau ‘wlum al-qur’an, ‘ulum al-hadis atau mustalah al-hadis, nahw dan

sarf*

Kitab kuning tidak dapat dipisahkan dari pesantren. Suatu lembaga
pendidikan tidak dapat disebut pesantren jika tanpa keberadaan dan
pengajaran kitab kuning. Kitab kuning telah menjadi salah satu sistem
nilai dalam kehidupan pesantren. Dewasa ini, sejalan dengan berubahnya
sistem pendidikan sebagian pesantren, yang sebelumnya sa/afi
(tradisional) berkembang menjadi khalafi (modern) dengan mendirikan
sekolah-sekolah, tidak serta merta menghilangkan kebiasaan pengajaran
kitab kuning. Pengajaran kitab kuning malah dijadikan ciri khas untuk
membedakan dengan sekolah lain yang bukan di pesantren. Hal tersebut
dapat dilihat di MTs Darul Qur’an yang memasukkan pengajaran kitab
kuning ke kurikulumnya, khususnya untuk peserta didik Program Qiroatul
Kutub.

Metode pembelajaran  kitab  kuning kebanyakan masih
menggunakan metode tradisional. Berikut metode-metode pembelajaran

yang bersifat tradisional yang menjadi trade mark :

a. Metode Sorogan, ialah suatu metode yang ditempuh dengan cara
guru menyampaikan pelajaran kepada santri secara individual.

Teknik pelaksanaannya setiap santri menghadap secara bergiliran kepada

4 H.E. Badri, Munawiroh (ed), Pergeseran ..., hlm.64.
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ustadz atau kyai, untuk membaca, menjelaskan atau menghafal pelajaran
yang diberikan sebelumnya. Dalam dunia pendidikan kaum muslimin di
Indonesia, metode ini sudah cukup tua usianya, dipergunakan baik
dalam pengajaran al-Qur’an di rumah-rumah, di mushalla (langgar),
di masjid juga disetiap pesantren tradisional.*’

b. Metode bandongan atau wetonan, yaitu Disebut juga metode
wetonan, yaitu metode pengajaran dengan cara guru membaca,
menerjemahkan, menerangkan, dan mengulas kitab-kitab sedang
sekelompok santri mendengarkan, memperhatikan kitabnya sendiri
atau membuat catatan-catatan (baik arti maupun keterangan) tentang
kata-kata atau buah pikiran yang dianggap sulit.*®

c. Metode Musyawarah atau Bahsul Masa’il, adalah metode yang mirip
dengan metode diskusi atau seminar. Beberapa orang santri
membentuk Aalagah yang dipimpin langsung oleh ustaz/kyai untuk
membahas suatu persoalan yang telah ditentukan sebelumnya.*’

d. Metode Hafalan atau Muhafazah

e. Metode Pengajian Pasaran, yaitu kegiatan belajar para santri melalui
pengajian kitab tertentu pada seorang ustaz selama tenggang waktu
tertentu, misalnya pada bulan ramadhan selama setengah bulan.
Secara umum metode ini mirip dengan metode bandongan, akan

tetapi pada metode ini target utamanya adalah “selesai”.

* Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993)
hlm. 97-98
4 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi tentang Pandangan Hidup Kyai. Cet VI
(Jakarta: LP3ES, 1994) hlm. 28
*” Maksum, Pola...,hlm.92
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F. Metode Penelitian
Yang dimaksud metode penelitian adalah strategi umum yang dianut
dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab
persoalan yang dihadapi. Metode penelitian ini merupakan rencana
pemecahan bagi persoalan yang sedang diselidiki. Beberapa unsur dalam

penelitian yaitu:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan
data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan
analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan pengambilan

kesimpulan.*®

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*’

Sedangkan ditinjau dari segi tempat, penelitian ini termasuk
penelitian lapangan (field research), yaitu mempelajari secara intensif latar
belakang, status terakhir dan interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu

satuan sosial seperti individu, kelompok, lembaga atau komunitas.™

2. Metode Penentuan Subyek

% Sembodo Ardi Widodo dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 2006), hlm. 16-17

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him. 4

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 8
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Yang dimaksud dengan penentuan subyek dalam penelitian ini
adalah sumber data tempat peneliti memperoleh data yang diperlukan
dalam penelitian. Sumber data primer adalah sumber-sumber yang
memberikan data-data langsung dari tangan pertama,’’ dalam penelitian
yaitu seluruh peserta didik dan ustadz pengajar kitab kuning kelas VII dan
VIII MTs Darul Qur’an Program Qiroatul Kutub. Disamping sumber data
tersebut terdapat juga kepala sekolah dan karyawan TU Mts Darul Qur’an
sebagai responden dalam interview.

3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2012 sampai bulan
Mei 2012 di MTs Darul Qur’an Ledoksari, Kepek, Wonosari,
Gunungkidul.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi yaitu meliputi kegiatan perhatian terhadap subjek
dengan menggunakan seluruh alat indera. Atau biasa dikatakan
pengamatan langsung.’*. Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik
observasi partisipasi pasif (passive participation), yaitu peneliti hadir
dalam peristiwa tetapi tidak berpartisipasi atau berinteraksi dengan
orang lain, biasanya pengamat membuat “pos observasi”.”> Observasi

ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan lingkungan

! Winarno Surakhmad, Pengantar Metode Ilmiah Dasar, Metode Tehnik, (Bandung:
Tarsito, 1989), him. 134
> Ibid., hlm. 146
53 Syamsuddin AR. MS & Vismaia S. Damayanti, Metode Penelitian Pendidikan
Bahasa (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 100-101
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MTs Darul Qur’an dan proses belajar mengajar dengan menggunakan
metode hafalan (muhafadzah) di kelas Program Qira’atul Kutub
(PQK).
. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan untuk
memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian,
aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan dan
sebagainya.”® Jenis wawancara  yang akan digunakan adalah
wawancara bebas terstruktur, yaitu peneliti membawa kerangka
pertanyaan untuk disajikan. Secara sistematis wawancara yang akan

peneliti lakukan kepada:

1) Kepala Madrasah MTs Darul Qur’an

2) karyawan Tata Usaha (TU) MTs Darul Qur’an

3) Ustadz-Ustadz pengajar kitab kuning kelas VII dan VIII MTs
Darul Qur’an Program Qira’atul Kutub (PQK).

4) Sebagian peserta didik kelas VII dan VIII MTs Darul Qur’an
Program Qira’atul Kutub (PQK).

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,

agenda dan sebagainya.” Fungsi dari metode ini untuk mendapatkan

>* Ibid., hlm. 94
55 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006) hlm. 231
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gambaran umum MTs Darul Qur’an, Ledoksari, Kepek, Wonosari
mengenai letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya,
tujuan berdiri, organisasi kepengurusan dan lain-lain.
5. Teknik Analisis Data
Analisis Data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara
sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain
yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan
tersebut agar dapat dipresentasikan semuanya kepada orang lain.’® Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman,’’ yakni
sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-
hal pokok yang difokuskan pada hal-hal yang penting dan disusun
secara sistematis sehingga memberikan gambaran yang jelas untuk
hasil penelitian. Setelah itu dipilih hal-hal yang pokok dan dicari tema
lalu data tersebut disederhanakan menjadi data pokok poin-poin
penting.
b. Penyajian Data
Penyajian data yaitu data disistematisasikan secara jelas guna
membantu peneliti dalam menguasai data yang diperoleh dan dalam

penyajian data disini dibatasi sebagai kumpulan informasi tersusun

%6 Syamsuddin AR. MS & Vismaia S. Damayanti, Metode Penelitian..., hlm.110
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, cet.
7 (Bandung: Alfabeta, 2009) hlm. 337
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yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.”® Dalam hal ini, semua data yang peneliti
peroleh di lapangan dipilah dan dipilih bagian mana yang penting.
Kemudian disusun sedemikian rupa agar mudah untuk dipahami.
c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Setelah seluruh data dari lapangan disajikan dalam bentuk
yang lebih mudah dipahami, kemudian dilakukan penarikan
kesimpulan. Dalam menganalisis data kualitatif, digunakan kerangka
berfikir induktif yaitu bertolak dari fakta-fakta khusus kemudian
ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
6. Uji Keabsahan data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji
kredibilitas yang dilakukan dengan trianggulasi. Trianggulasi diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber,
trianggulasi teknik pengumpulan data dan trianggulasi waktu.”
a. Trianggulasi Sumber
Dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan
mana pandangan yang sama atau yang berbeda dan mana yang lebih
spesifik dari sumber-sumber tersebut.

b. Trianggulasi teknik

8 Ibid., him. 17
% Ibid, hlm. 372
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Dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang

sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dari

wawancara kemudian dicek melalui observasi atau dokumentasi.

c. Trianggulasi waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Oleh

karena itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan

dengan cara wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau

situasi yang berbeda.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi agar lebih sistematis dan terfokus pada satu

pemikiran, maka dalam pembahasan terperinci sebagai berikut :

BAB I

BABII

BAB III

Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
landasan  teori, metode  penelitian,dan  sistematika
pembahasan.

berisi gambaran umum MTs Darul Qur’an Ledoksari, Kepek,
Wonosari mengenai letak geografis, sejarah berdiri dan
perkembangannya, tujuan berdiri, organisasi kepengurusan,
keadaan ustadz dan santri serta kondisi sarana prasarana
sekolah tersebut.

berisi tentang laporan hasil penelitian yang meliputi
penyajian data, analisis data dan pembahasan hasil penelitian

tentang penerapan metode hafalan dalam pembelajaran kitab



BABIV :
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kuning, berikut proses pelaksanakannya dan problem-
problem yang timbul.

penutup yang berisi kesimpulan,saran-saran dan kata
penutup. Di bagian akhir terdapat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti mengadakan penelitian terhadap penerapan metode
hafalan (muhafazah) daam pembelgaran kitab kuning di kelas program
gira’atul kutub (PQK) VII dan VIII MTs Darul Qur’an dan problem-problem
yang muncul, berdasarkan hasil uraian dan analisa data yang peneliti peroleh
melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentass maka dapat
disederhanakan melalui beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Metode hafalan digunakan untuk menghafal semua kitab yang dipelgari
di kelas VII dan VIII, seperti Matn Al-Jurumiyyah, Amsilah At-
tasrifiyyah , Safinah An-najah, Syifa’ Al-Jinan/hidayah As-sibyan,
*Aqidah Al-* awwam, Al-‘imriti, Gayah Wa Taqrib Untuk menghafalnya,
guru menyerahkan sepenuhnya kepada peserta didik. Guru hanya
melayani setoran, deresan dan menerangkan hafalan tersebut. Dalam
pelaksanaannya, peserta didik yang sudah menghafalkan terlebih dahulu
kemudian maju satu per satu menghadap guru untuk menyetorkan
hafalannya. Guru menyimak dan mengoreksi kesalahan. Setelah atau
sebelum setoran, guru menyuruh peserta didik untuk deresan bersama-
sama hafalan mereka. Evaluasi dilakukan setiap hari pada saat setoran
dan deresan, setiap tes setelah hafalan satu kitab, tengah semester dan

akhir semester secara lisan (Aifz al-mutun) dan tertulis. Penerapan

75
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metode hafalan tersebut sudah berjalan sesua teori yang ada. Namun
dalam tahap perencanaan, guru belum membuat RPP dan silabus secara
tertulis. Sgjauh ini metode hafalan yang dipakai memberikan efek sesuai
yang diharapkan oleh penanggung jawab maupun guru-guru yang
bersangkutan, yaitu para peserta didik lebih mudah memahami ketika
dijelaskan.

2. Problem-problem yang muncul dapat dikategorikan menjadi empat
kategori, yaitu problem materi-kurikulum, problem sarana prasarana, dan
problem psikol ogis-sosiologis dan problem SDM.

B. Saran-saran
Adapun saran-saran yang peneliti gjukan sebagai masukan kepada
pihak-pihak terkait dengan harapan agar penerapan metode hafalan dalam

pembelgjaran kitab kuning di kelas Program Qira’atu/ Kutub VII dan VI

dapat berjalan dengan lebih baik antaralain:

1. Penanggung jawab program
a. Hendaknya ada program lanjutan untuk menjelaskan kitab-kitab yang

sudah dihafalkan tetapi belum dijelaskan.

2. Guru
a. Hendaknya kreatif dan inovatif dalam mengelola kelas, agar peserta

didik tidak bosan dan lebih bersemangat belgjar. Misanya dengan
sering memberikan permainan atau kuis yang juga berguna untuk me-
re-call hafalan atau menambah pemahaman peserta didik terhadap

hafalan tersebut.
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b. Hendaknya juga memberikan hadiah yang setara dengan hukuman,
agar pesertadidik lebih giat lagi dalam menghafal.

c. Hendaknya selalu disampaikan tujuan dan kegunaan hafalan tersebut
kepada peserta didik, agar mereka tahu bahwa proses yang sedang
mereka jalani tersebut memang berguna di kemudian hari, sehingga
diharapkan dapat memompa semangat mereka.

d. Hendaknya memanfaatkan waktu dengan baik. Jika setelah deresan
bersama tidak ada peserta yang setoran, hendaknya waktu yang tersisa
digunakan untuk menjelaskan materi, kuis, atau permainan.

3. Pesertadidik

a. Hendaknya jangan malu-malu untuk usul agar mengadakan
permainan, belgar di luar kelas atau yang lain.

b. Hendaknya hafalan harus terus dijaga.

C. Kata Penutup

Puji syukur peneliti haturkan kepada-Nya, yang Maha Segalanya.
Dengan semua petunjuk-Nya, akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi
ini. Dengan segal a keterbatasan yang peneliti miliki, peneliti menyadari karya
sederhana ini jauh dari sempurna. Oleh Karena itu kritik dan saran sangat di
harapkan untuk perbaikan selanjutnya.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti dan
semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan

skripsi ini.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Wawancara
1. Guru

a

b.

Sudah berapa lama anda menggjar di kelas PQK?

Apakah dari awal anda mengajar, kelas PQK sudah menerapkan metode
hafalan?

Sejauh pengamatan anda, apakah pembelgaran dengan metode hafalan
ini efektif?

Menurut anda, apa kelebihan metode hafalan dibandingkan dengan
metode lainnya?

Selama anda mengagjar, problem apa saja yang anda hadapi? (problem

dari siswa, dari anda, lokasi, waktu atau yang lainnya)

. Upaya apa yang anda lakukan untuk mengatasi problem tersebut?

Apakah anda memberi hadiah/hukuman bagi santri? Kapan
hadiah/hukuman itu diberikan?

. Apakah sebelum mengajar anda menyiapkan RPP dan Silabus?
. Iramahafalan siapa yang mencontohkan?
. Apa harapan, kritik & saran agar pembelgjaran dengan metode hafalan

di kelas PQK lebih baik lagi?

2. Penanggung jawab program

a. Mengapa PQK didesain menggunakan metode hafalan?

b.
C.
d.

Output apa yang anda harapkan dari peserta didik?

Kurikulum apa yang dipakai untuk PQK?

Mengapa untuk kelas VII kitab yang dijelaskan hanya dua, padahal
yang dihafalkan ada lima?

3. Wakamad urusan sarana prasarana

a. Kapan berdirinyaMTs DQ?

b.

Sejarah berdirinyaMTs DQ?



C.

Tujuan berdirinya?

. Peserta Didik

a
b.

C.

> @ -

3
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Apaalasan anda memilih jurusan kitab / PQK?

bagai mana pendapat anda tentang metode menghafal yang digunakan?
Menurut anda, kira-kira apa tujuannya anda disuruh menghafal semua
kitab yang dipelgjari?

Kapan anda menghafal untuk setoran?

Ketika menghafal, problem apa sga yang anda hadapi? (sebutkan
semua masalah yang anda hadapi berkaitan dengan hafalan, proses
menghafal, guru atau lainnya)

Bagaimana anda mengatasi problem tersebut?

Apakah anda bosan setiap hari menghafal ?

Jika bosan datang, bagai mana anda mengatasinya?

. kapan anda nderes untuk menjaga hafalan tersebut?
. Apakah ustadz anda sering memberi hadiah/hukuman? Kapan

hadiah/hukuman tersebut di berikan?
Sejauh ini, apakah menghafal itu menyenangkan?

. Apa saran dan kritik anda agar pembelgjaran kitab dengan menghafal

ini lebih menarik dan menyenangkan?
Kitab apa sgja yang sudah anda hafalkan?

. Kitab apa yang sedang anda hafalkan sekarang?

. Apakah anda masih hafal semua kitab yang lebih dulu anda hafalkan?

. Ketika dijelaskan apakah kalian langsung faha, kan sudah hafal ?

. Ketika sedang menghafal, apakah kalian sudah ada gambaran tentang

apayang yang dibahas?



B. Pedoman Observasi
1. Letak dan keadaan geografis M Ts Darul Qur’an
2. Penerapan metode hafalan dalam pembelgaran kitab kuning di kelas PQK
VIl dan VIII MTs Darul Qur’an
3. Keadaan lingkungan MTs Darul Qur’an

C. Pedoman Dokumentasi
1. Profil MTs Darul Qur’an
Struktur organisasi MTs Darul Qur’an lam
Kurikulum Madrasah
Sarana dan prasarana Madrasah
Daftar pesertadidik PQK VII dan VIII
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Data Siswa PQK VII Putra Dan Putri

Z
o

Nama

Ahmad Chojdli

Ahmad Husain

Alif Qoirul Sidiq

Ammar Azhar Muhtadi

Anida Alfiana

Ardi Agustian

Asna Hayati

Aziz Arrofi

Choirul Hadi

PlOOINO|0|RAWINEF

o

Diyah Miftagu Rahmawati

11 | Durotun Nafi‘ah

12 | Efi Iskandari

13 [ Endah Ayu Sucianingsih
14 | Fgjar Arifudin

15 | Hasbulloh Kholifah I.A
16 [ IsmaRufaida

17 | LingLinglsaMeilena
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Muhammad Syafqi Futaky

=
O

Rahman Ihsanuddin

N
o

Rifkalstnaini Nurun
K hasanah

N
=

Ummu Maziah

N
N

Achmad Mulla Syaiful
Chanif

23 | Agung Marlan Susanto

24 | Ahmad Aliwafa

25 | Ahmad Y azid Mubarok

26 | Aisyah Qurrotaaini

27 | AlifaRizky Rahmayani

28 | AnnisaDwi Lastuti

29 | Danang Yusron Arifin

30 | Deni Andriyan

31 | Destavany Bima Perdana S

32 | Duriatullafiah

33 | Efi Dwi Pangestu

34 | FitriaWulandari

35 | Hani Yulidti

36 | Isnatun Azizah

37 | Mayang Fauni

38 | Miftaqul Janah

39 | Muhammad Afik Nasukha

40 | Muhammad Aidil Syah

41 | Muhammad Igbal

42 Nungky Nur
Mardikaningsih

43 | SilviaNuraini

44 | Siti Muarifaturronmah

45 | Syaban Baidhawi Hr

16 Muhammad Raffi Haidar

Ali




Data Santri Kelas VII1 PQK A
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Nama

Afsani Maulida Kirom

Az Zuhaira

Diah Ayu KN

Irfan Arifin

Isnaini Yumna S

Kafa Jauhar

Lu'luul lIma

M. Ismail Luthfan
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Novi Anjar Sari
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Wayan Siti
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Data Santri Kelas VIII PQK B
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Nama

Addin Nurhakimah

Agus Akhid

Ahmad Qosim

Asdlihaturronmah

Dwi Afrizal Hanafi

Evi Nurrohmah

Fatimatuz Zahro

Ike Setianingsih

O 0| N O g1 | W[ N|

Irfanudin
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Nabila Afifah
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Nurul Khusna
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Shofa Rohmah
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Zulfa Ulinnuha




OBSERVASI
Catatan Lapangan 01
Tema : Proses pembelajaran kitab kuning dengan metode

hafalan (deresan dan setoran hafalan imrity dan atau tagrib)

Kelas VI PQK A

Waktu : sabtu, 03 maret 2012, jam.18.30-20.00
Tempat : aula pesantren (eks.perpustakaan)
Observer : miftahul karimah (08420002)

Setelah selesai wiridan solat magrib, para santri PQK bersiap-siap menuju kelas
untuk belajar. Sembari menunggu ustadz datang, mereka bercanda dengan
teman-temannya. Ustadz datang, santri masuk kelas dan mengambil tempat
duduk. Selanjutnya proses pembelajaran berlangsung sebagai berikut:
1. Ustadz membuka dengan salam
2. Para santri langsung berdoa membuka pelajaran dan menghafal bersama-
sama seperempat bagian nadzam kitab imrity dengan nyaring. Hafalan
dilagukan dan sesekali diiringi dengan musik hasil memukul meja.
3. Setelah selesai, ustadz langsung menunjuk salah satu santri untuk
menyetor hafalannya. Begitu seterusnya sampai semua santri menyetor.
4. Guru menyimak dan mengoreksi jika ada kesalahan.

5. Sementara temannya setoran, santri yang lain nderes menunggu giliran.



Setelah setoran, ada santri yang nderes kembali dan ada juga yang diam
atau ngobrol dengan temannya
Setelah semua setoran, guru menyuruh santri berdoa menutup pelajaran

Guru menutup dengan salam



OBSERVASI
Catatan Lapangan
Tema

Kelas

Waktu

Tempat

Observer

: Proses pembelajaran kitab taqrib
:VIIIPQK A

: minggu, 04 maret 2012, jam.14.00-16.00
: aula kantor

: miftahul karimah (08420002)

Ketika waktu menunjukkan pukul 14.00, para santri masuk kelas menunggu

ustadz datang. Setelah ustadz dating, proses pembelajaran berlangsung sebagai

berikut:

1. Ustadz membuka dengan salam

2. Para santri disuruh membaca kitab taqgrib bersama-sama

3. Guru menyimak

4. Guru menyuruh siswa mengeraskan suaranya

5. Guru membacakan makna gandul kitab dengan sistem bandongan.

CJ\ ............. ‘—{-,Mn (,)L Lsﬂ\ (M)

6. Setelah selesai membacakan satu fashl, guru menyuruh semua santri

untuk membaca bersama-sama.

7. Guru menunjuk salah satu santri untuk membaca

8. Guru membimbing santri menerjemahkan dengan bahasa Indonesia



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Guru menunjuk salah satu santri untuk mengi’robi satu fashl tersebut
Guru mengoreksi dan menindak tegas jika ada santri yang celelekan.
Guru menjelaskan isi kandungan fashl tersebut.
Guru melanjutkan membaca makna gandul fashl berikutnya.

& Jesdl J81 (Jaad)
Guru melakukan seperti yang dilakukan pada fahsl sebelumnya
Guru membuka termin pertanyaan

Guru menutup pelajaran.



OBSERVASI
Catatan Lapangan
Tema

Kelas

Waktu

Tempat

Observer

: Proses pembelajaran kitab jurumiyyah

:VIII PQK B

: minggu, 04 maret 2012, ba’da magrib — 19.30 WIB
: aula pesantren

: miftahul karimah (08420002)

Guru masuk kelas dan proses pembelajaran berlangsung sebagai berikut:

1. Guru mengobrol dengan santri, mencairkan suasana dan bertanya apakah

ada PR.

2. Guru meminta santri untuk deresannadzam imrity

3. Siswa meminta izin bahwa ngaji diganti acara syukuran. Ada satu santri

yang sudah tes hafalan nadzam imrity

4. Guru befikir sebentar kemudian mengiyakan

5. Santri meminta guru memimpin doa

6. Acara dilanjutkan makan-makan.



OBSERVASI

Catatan Lapangan 14

Tema : Proses setoran hafalan kitab

Kelas : VII PQK

Waktu : minggu, 04 maret 2012, ba’da magrib — 19.30 WIB
Tempat : masjid

Observer : miftahul karimah (08420002)

Guru masuk kelas dan proses pembelajaran berlangsung sebagai berikut:

1. Guru membuka dengan salam, kemudian mengabsen santri sambil
sesekali bercanda mencairkan suasana

2. guru menyuruh santri segera menyetor hafalan.

3. Salah satu santri maju, sorogan hafalan amtsilah at-tashrifiyah bab 6
2 e

4. Guru memiliki pembawaan yang humoris, sehingga santri tidak tegang.

5. Siswa bergantian sorogan hafalan.

6. Guru mengoreksi. Dan setelah selesai menandatangani buku saku (buku
bukti setoran hafalan).

7. Santri yang tidak setoran hafalan disuruh berdiri di depan kelas

8. Guru mencoret muka santri dengan spidol jika hafalan banyak yang salah

9. Guru menutup dengan doa dan salam setelah semua siswa setoran.






OBSERVASI
Catatan Lapangan
Tema

Kelas

Waktu

Tempat

Observer

: Proses pembelajaran jurumiyyah

:VIII PQK B

: senin, 05 maret 2012, 14.00 - 16.00 WIB
: masjid lantai atas

: miftahul karimah (08420002)

Guru masuk kelas dan proses pembelajaran berlangsung sebagai berikut:

1. Guru membuka dengan salam, kemudian menyuruh siswa deresan

hafalan imrity

2. guru berpesan agar banyak nderes

3. guru menulis contoh kalimat tanpa harokat di papan tulis, santri di suruh

membaca

4. santri mencoba membaca, dan guru menanyakan sebabnya

5. guru memancing santri dengan pertanyaan, kedudukannya atau I'robnya

6. guru kemudian menjelaskan tentang fi’il mabni majhul dan naibul fa’il



10.

11.

12.

13.

14.

15.

guru menyuruh santri mengi’rob, kemudian setelahnya menunjuk salah
satu santri

salah satu santri menanyakan hal yang belum dipahaminya

guru menawarkan kepada santri lain untuk membantu santri yang belum
paham

guru menuliskan contoh selanjutnya

santri berdiskusi membahas kedudukan kalimat

guru menanyakan khobar ghoiru mufrod ada berapa dan menyebutkan
nadzamnya

guru membimbing siswa memberikan makna gandul, kemudian
menyuruh mengi’rob

guru menuliskan sebagian i‘rob yang sulit dipapan tulis, kemudian santri
membaca kembali

berhubung waktu sudah habis, setelah santri selesai mencatat, guru

menutup dengan doa dan salam.



OBSERVASI
Catatan Lapangan
Tema

Kelas

Waktu

Tempat

Observer

: Proses menghafal kitab-kitab

: VIl PQK

: senin, 05 maret 2012, 14.00 - 16.00 WIB
: masjid lantai bawah

: miftahul karimah (08420002)

Guru masuk kelas dan proses pembelajaran berlangsung sebagai berikut:

1. Guru duduk di dalam masjid, menunggu santri menghafal

2. lJika sudah siap dengan hafalannya, santri maju sorogan hafalan

3. guru menandatangani buku saku setelah selesai setoran dan memberikan

nilai

4. guru menutup dengan doa dan salam setelah semua santri setoran.

Jadi fungsi guru di sini sebagai pendamping dan penggerak agar santri selalu

disiplin dan terkondisi untuk menghafal. Karena kalau tidak demikian,

dikhawatirkan santri tidak disiplin untuk selalu setoran hafalan.



OBSERVASI

Catatan Lapangan 17

Tema : Proses pembelajaran jurumiyyah

Kelas :VIII PQK B

Waktu : senin, 05 maret 2012, ba’da magrib — 19.30 WIB
Tempat : aula pesantren

Observer : miftahul karimah (08420002)

Guru masuk kelas dan proses pembelajaran berlangsung sebagai berikut:
1. Guru membuka dengan salam
2. Guru bertanya apakah akan ada santri yang setoran jurumiyah
3. Karena tidak ada, guru menyuruh santri deresan hafalan
4. guru memperingatkan santri yang belum setoran untuk setoran besok
sore

5. guru menutup dengan doa dan salam.
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Keterangan ©

1. apabila terdapat empat kali alpha dalam satu bulan maka santri vang bersangkutan dikenakai L' wir.

2. rawailah huku ini dengan baik, jika sampai rusak atau dicoreti-coret atau hilang dikenai denda RP. 10,000

3. keterangan nilai A ¢ Baik Sckali 13 : Buik C : Culup 0 : Buruk

4. apabila terdapat nilai D, maka santri harus mengulang halalan pada hari berikutiya. ¥
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1. apabila terdapat empat kali alpha dalam satu bulan maka santri yang bersangkutan dikenakan ta 'zir,

2, rawatlah buku ini dengan baik, jika sampai rusak atau dicorel-coret atau hilang dikenai denda RP. 10,000
3. keterangan nilai : A : Baik Sekali B : Buik C: Cukup D : Buruk

4. apabila terdapat nilai D. maka santri harus mengulang hafalan pada hari berikutnya.
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Keterangan :

1. apabila terdapal empat kali alpha dalam satu bulan maka santri vang bersangkutan dikenakan ta’zir.

2. rawatlah buku lengan baik, jika sampai rusak atau dicorel-coret atau hilang dikenai denda RP. 10.000
3. keterangan 1 A Baik Sekali I3 : Baik C: Cukup D : Buruk .

4. apabila terdapat nilai D. maka santri harus mengulang hafalan pada hari berikutnya.
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Keterangan ;

1. apabila ﬁamuﬁ empat kali alpha dalam satu bulan maka santri yang wrvaﬁw_:u: dikenakan ta'zir.
2. rawatlah buku ini dengan baik, jiks sampa rusak atau dicoret-coret alau hilang dikenai denda RP. 10.000
C: Cukup

3. keterangan nilai :

A Bk Sekalt
4. apabila terdapat nilai D, maka santri harus mengulang hafalan pada hari berikutnya

D : Buruk
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Keterangan ¢

1. apabila terdapat empat kali alpha dalam salu bulan maka santri yang bersangkutan a_xnmw_s_., ta'zir.
2. rawallah buku ini dengan baik, jika sampai rusak atau u_ooq& -coret ataw hilang dikenai denda RP. 10,000

3. keterangan nilai :
4. apabila terdapat nilai D, maka santri harus Sm:m:u%m hafalan pada hari berikutnya.

A 2 Baik Sekali

. C: Cukup

D : Buruk
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2. rawatlah buku ini dengan baik, jika sumpai rusak atau dicoret-coret atau hilang dikenai denda RP. 10.000
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Keterangan :

4, apabila terdapat nilai D. maka samri harus mengulang hafalan pada hari berikutnya
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Keterangan :

1. apabila terdapat empat kali alpha dalam satu bulan maka santri yang bersangkutan dikenakan ta’zir.

2. rawatlah buku ini dengan baik, jika sampai rusak atau dicoret-coret atau hilang dikenai denda RP. 10.000
3. keterangan nilai : A : Baik Sekali B : Baik C : Cukup D : Buruk

4. apabila terdapat nilai D, maka santri harus mengulang hafalan pada hari berikutnya.
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Keterangan ;

1. apabila terdapat empat kali alpha dalam satu bulan maka santri yang bersangkutan dikenakan ta’zir.

2. rawatlah buku ini dengan baik, jika sampai rusak alau dicoret-coret atau hilang dikenai denda RP. 10.000
1. keterangan nilai : A : Baik Sckali B : Baik C : Cukup D : Buruk

4. apabila terdapat nilai D, maka santri harus mengulang hafalan pada hari berikutnya.

Keterangan - :

I. apabila terdapat empat kali alpha dalam satu bulan meka santri yang bersangkutan dikenakan ta'zir.

2. rawatlah huku ini dengan baik, jika sampai rusak atau dicoret-coret atau hilang dikenai denda RP. 10.000
3. keteranpgan nilai : A : Baik Sekali B : Baik C : Cukup D : Buruk

4. apabila terdapat nilai D, maka santri harus mengulang hafalan pada hari berikumye
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1.Kelas ._.ms.mn_ﬁ Al- DE an

2. _nm_mu xm__mz Kitab _.E_..__..m (T :anmw
Mampu merhbaca kitab ki ning tingkat
elementer (dasar) dan menguasai bahasa
arab dan inggris bai m__nn..:. maupun pasif

. 3.Kelas Umum
Menguasai pelajaran - _um_m_m_.u: umum dengan ba ."_uz menguasai
bahasa arab dan inggris baik 2ktif maupun pasif

Bagi siswa —siswa yang memenuhi kualifikasi akan u_vm_,nc
mendapatkan beasiswa sekolah ke timur tengah (Yaman,
Arab Saudi, Kuwait, Mesir, Maroko, Sudan dan lain — lain)

1.Biaya Bulanan (SPP): Rp. 100.000,-
2 8iaya Bantuan Pembangunan : Ditentukan kemudian

3.Biaya Pengadaan Seragam : Ditentukan kemudian

.Disediakan beasiswa pendidikan bagi yang diterima dikelasTahfidz

dan atau tidak mampu

MTs DARUL QUR'AN

JI. Nusantara 17, Ledoksari, Wonosari 55813
Telp. (0274) 394 370, 780 9503. Fax. (0274) 394 370
email : mts_darulquran_gnkidul@yahoo.com

r’

MTs DARUL QUR’AN

“ sekolah masa depan yang isiam) “

SK Ka Kandepag zP%

Menuyy Sekolah Berstandar
Intérfiasional dengan mene-
rapkan 4 Bahasa (Indonesia,
Daerah, Arab & Inggris) serta-
pengenalan teknologi infor-

masi am_ms._ _.m_._mrm :..m:«.mn.m_n

Menjadi lembaga pendidikan agama
tingkat dasar yang kompeherensif
dengan memadukan mutiara
pesantren dan pendidikan formal.

1. Manylapkan lulusan yang tangguh
sebagai calon da'i yang siap pakai,
bergunabagi masyarakat luas.

2. Menyiapkan lulusan yang mampu

N ssssmmsssnan wwna

TR ITA Gd B BFIVE
bersaing ke jenjang pendidikan & ~

yang lebih tinggi.

Sebagai lembaga pendidikan vyag
mengusung target yang cukup tinggi,
MTs Darul Qur'an diampu aleh guru-
guru dan ustadz muda energik,
professional di bidangnya. Guru-
guru MTs Darul Qur'an berkualifikasi
51 bahkan sebagian berkualifkasi 52.
Sedargkan pengampu pelajaran
unggulan adalah lulusan pondok
pesantren yang hafal Al-Qur'an dan
menguasal kitab-kitab.

o



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Alamat : J1. Marsda Adisucipto, Telp. ( 0274 ) 589621, 512474, Fax (0274)586117

0 >4 D YOGYAKARTA 55281
BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Miftahul Karimah

Nomor Induk : 08420002

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Semester : VIII

Tahun Akademik 1201172012

Telah Mengikuti Seminar Proposal Riset Tanggal : 21 Pebruari 2012

Judul Skripsi

PENERAPAN METODE HAFALAN (MUHAFADZAH) DALAM PEMBELAJARAN
KITAB KUNING DI KELAS PROGRAM QIROATUL KUTUB (PQK) VII DAN VIII
MTs DARUL QUE'AN LEDOKSARI KEPEK WONOSARI GUNUNGKIDUL

TAHUN AJARAN 2011/2012. -

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbingnya

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal yang telah

diseminarkan.

Yogpkarta, 21 Pebruari 2012

a JUrusan PBA

Drs. H. ad Rodli, M.SI
NIP: 1 \9{} 14 198803 1001




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

Membaca Surat

Tanggal

Mengingat

-1,

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/1685/V/2/2012

Dekan Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Suka Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/0979/2012
23 Februari 2012 Perihal : ljin Penelitian
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan

Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah:

. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan

Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

- Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan

Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama
Alamat
Judul

Lokasi
Waktu

MIFTAHUL KARIMAH. NIP/NIM - © 08420002

JL LAKSDA ADISUCIPTO YOGYAKARTA

PENERAPAN METODE HAFALAN (MUHAFADZAH) DALAM PEMBELAJARAN KITAB
KUNING DI KELAS QIROATUL KUTUB (PQK) VII DAN VIl MTS DARUL QURAN
LEDOKSARI KEPEK WONOSARI GUNUNG KIDUL TAHUN AJARAN 2011/2012.

- Kota/Kab. GUNUNG KIDUL

27 Februari 2012 s/d 27 Mei 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap insfitusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang fjin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
. Bupati Gunung Kidul Cq. KPPTSP

. KEPALA KANTOR AGAMA PROV DIY

. Dekan Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Suka Yogyakarta

. Yann Rersannkitan

N oW R

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 27 Februari 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
PLH Kepala Biro Administrasi Pembangunan




; PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
ﬁ’ ¢ KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
‘."lL w‘;ﬁf Alamat : Jalan Brigjen Katamso No. 1 Tlp (0274) 391942 Wonosari 55812

SURAT KETERANGAN /IZIN
Nomor : 085/KPTS/11/2012

Membaca : Surat dari Setda Provinsi DIY, Nomor : 070/1685/V/2/2012 Tanggal
27 Februari 2012, hal : Izin Penelitian
Mengingat :1. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang
Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;
2. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Pedoman Penyelenggaraan  Pelaksanaan  Penelitian  dan
Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri;
3. Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
38/12/2004 tentang Pemberian Izin Penelitian di Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta;
Diijinkan kepada :
Nama : MIFTAHUL KARIMAH
NIM : 08420002
Fakultas/Instansi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta
Alamat Instansi : JI. Laksda Adisucipto, Yogyakarta
Alamat Rumah : Seneng RT 02 RW 07, Siraman, Wonosari, Kab. Gunungkidul
Keperluan : Izin Penelitian dengan Judul "PENERAPAN METODE HAFALAN

(MUHAFADZAH) DALAM PEMBELAJARAN KITAB KUNING
DI KELAS PROGRAM QIROATUL KUTUB (PQK) V1I DAN VIII
MTS DARUL QUR'AN LEDOKSARI KEPEK WONOSARI

GUNUNGKIDUL"
Lokasi Penelitian : MTs Darul Qur'an Ledoksari, Kepek, Wonosari
Dosen Pembimbing  : Bp. H. Syamsuddin Asyrofi, M.M
Wakiunya : 28 Februari 2012 s.d 27 Mei 2012
Dengan ketentuan

Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala

Desa, Kepala Instansi) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

1. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

2. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Gunungkidul (cq. Kepala BAPPEDA
Kab. Gunungkidul ) .

3. [jin ini tidak disalahgunakan untuk tujuar ertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

4. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan sesuai aturan yang
berlaku.

5. Surat ijin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Kemudian kepada para Pejabat Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan bantuan

seperlunva.

.-Dikeluarkan di : Wonosari
1: 28 Februari 2012
1 GUNUNGKIDUL

o )N -

w55 Drs. AGUS PRIHASTORO
e ‘xf_ NIP19570821 198603 1 005

Tembusan disampaikan kepada Yth. e G i

1. Bupati Gunungkidul (sebagai laporan): 3
2. Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul;

3. Kepala Kantor Keshangpol Kab. Gunungkidul;

4. Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah raga Kab. Gunungkidul;

5. Kepala Sekolah MTs Darul Qur'an, Ledoksari, Kepek, Wonosari, Kab, Gunungkidul

S




YAYASAN DARUL QURAN WAL IRSYAD WONOSARI

MTs DARUL QUR' AN

JIn. Nusantara 17, Ledoksari, Kepek, Wonosari, Gunungkidul 55813
Telp. (0274) 6883922 Fax. (0274) 394370

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/; £4/MTs-DQ/2012

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala MTs Darul Qur'an menerangkan bahwa :

Nama : Miftahul Karimah
Alamat : Seneng 02/07, Siraman, Wonosari, Gunungkidul
Sekolah : UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

telah melaksanakan penelitian di MTs Darul Qur'an dari tanggal 27 Februari 2012 s.d. 19 Mei
2012 dengan hasil BAIK.
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Wonosari, 19 Mei 2012



QiJ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-02/RO

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

- Nama Mahasiswa 1 Miftahul Karimah
NIM : 08420002
Pembimbing 3 U ish §yamsuddin Asyrofi, MM.
Judul :  Penerapan Metode hafalan (Muhafazah) Dalam Pembelajaran Kitab Kuning Di

Kelas PQK VII Dan VIII MTs Darul Qur’an Ledoksari, Kepek, Wonosari,
Gunungkidul Tahun Ajaran 2011/2012

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Pendidikan Bahasa Arab

Jurusan/Program studi

\* | 28 Feb 200 ‘ froposal  Glnprs 7”\1
2 llg Manek - GAB T %’)s
3. |13 Mark 2 LAB 1 %'\-
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Drs. H. Syamsuddin As oﬁTMM.
NIP. 19560608 198303 1 0005




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

DI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JL. MarsdaAdlsu(:lpto Telp (0274) 513056 Yogyakarta 55281

Nomor UIN OZ/PPL—KKN/PP O6/7678/201 1:

leenkan kep_adé

AR S <A G NIIFTAHUL KAR]MAH
siTA NIV G SN KALAGA DR 08420002
J u{r.u"san/j Program St_udi_ : Pendldlkan Bahasa Arab
] .yang telah melaksanakan keglatan PPL—KKN Integrauf pada tang gal 16 Juh sampa:

:dengan 27 Oktober 2011 di- MTs. N Godean Sleman dan dmyatakan iulus X
dengan m1a1 94, 35 (A )

y 10315 199803 1 004
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KEMENTERIAN AGAMA RI
- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALITAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Nomor UIN 02/DT/PP 06/5899/2011

,Di'béfiklah:-kep"éidé'_' VERSITAS 51 NEGER! SUNAN UNIVERSTY
1 s MIFTAHUL KARIMAH
ANV RESER et (4015 DVERS T 08420002

Jurusan/ Program Studlf': T endldlkan Bahasa Arab
'- _-Nama DPL A ¢ Lailatu Rohmah, MSI Z

-f'yang telah melaksanakan keglatan Praktek:Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada .
"tanogal 5 Maret s. d 10 Jum 2011 dengan i N
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